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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan penetrasi internet yang semakin tinggi telah
merubah cara konsumsi masyarakat, terutama dalam industri makanan dan minuman. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa keberagaman menu dalam sebuah restoran berpengaruh positif
terhadap kepuasan konsumen. Namun keberagaman restoran yang berkaitan dengan teknologi
seperti aplikasi pesan antar makanan menjadi suatu peran yang penting dalam menarik lebih
banyak aktivitas pembelian (Jadhav dkk. 2023). Para pelaku usaha kuliner mulai dari café,
restaurant, hingga Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mulai memanfaatkan aplikasi pesan
antar makanan untuk menjangkau masyarakat secara lebih luas (Putra dkk., 2020). Dengan
adanya kemajuan teknologi dalam bentuk aplikasi pesan antar makanan, masyarakat juga
semakin mudah memenuhi kebutuhannya terkait pangan (Astuti &Sintesa, 2020).

Aplikasi pesanan antar makanan berbasis daring, seperti Go-Food, menjadi salah satu
pilihan nomor satu bagi konsumen untuk mencukupi kebutuhan pangan sehari-hari tanpa harus
meninggalkan rumah (Lai & Chen, 2019). Dengan semakin pesatnya perkembangan aplikasi ini,
masyarakat perlu memahami berbagai faktor yang berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, terutama dalam konteks kota-kota besar seperti Semarang. Menurut survei yang
dilakukan oleh Youth Insight Center Narasi (2024), mayoritas masyarakat Indonesia
menggunakan jasa pesanan antar makanan beberapa kali dalam seminggu. Dua faktor utama
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yang sering disebutkan dalam literatur terkait dengan keputusan pembelian konsumen adalah
kemudahan penggunaan (ease of use) dan persepsi harga.

Ease of use menjelaskan tentang seberapa besar kenyamanan dan kemudahan yang
pengguna rasakan dalam menggunakan aplikasi tersebut. Davis (1989) dalam teorinya
mengenai Technology Acceptance Model (TAM) mengemukakan bahwa kemudahan
penggunaan teknologi secara langsung mempengaruhi keputusan untuk mengadopsi teknologi
tersebut. Majumder (2025) membahas tentang pengalaman pengguna di mana aplikasi yang
digunakan memiliki visual yang menarik, navigasi yang intuitif, serta kinerja yang optimal
sehingga dapat meningkatkan loyalitas dari pengguna aplikasi tersebut. Ease of use ini berkaitan
dengan ekspektasi masyarakat dalam menggunakan sebuah sistem, dalam hal ini adalah sistem
pesanan antar makanan Go-Food (Taufiqurrohman dkk., 2022). Terdapat empat (4) indikator
ease of use menurut Hubert, Blut, Brock, Backhaus, dan Eberhardt (2017), yaitu ease of learning
(mudah dipelajari), ease of meeting wish (mudah memenuhi harapan), ease of transaction
(mudah melakukan transaksi), dan ease of becoming skillful (mudah menjadi mabhir).

Penelitian yang dilakukan oleh Naufal dan Nalurita (2023) terhadap sejumlah mahasiswa
di Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma Jakarta menemukan bahwa variabel ease of use
memiliki pengaruh terhadap variabel keputusan pembelian di ShopeeFood. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin mudah fitur pada aplikasi pesanan antar ShopeeFood, maka lebih besar
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian pada responden penelitian tersebut. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Agustiningrum & Andjarwati (2021) juga menyebutkan bahwa terhadap
pengguna marketplace Shopee yang berusia 19-45 tahun, selain kepercayaan dan keamanan,
kemudahan penggunaan juga mempengaruhi keputusan pembelian. Melihat berbagai
penelitian terdahulu tentang pengaruh ease of use terhadap keputusan pembelian pengguna
aplikasi pesanan antar makanan, peneliti ingin membahas secara lebih luas dengan melibatkan
karakteristik responden yang berbeda dan berfokus pada aplikasi yang lebih spesifik, yaitu Go-
Food.

Faktor lain yang mendorong keputusan pembelian yaitu persepsi atau pandangan
konsumen terkait suatu harga. Persepsi yang dimaksud adalah cara konsumen melihat suatu
harga secara tinggi, rendah, atau wajar, yang berujung pada keputusannya dalam membeli
suatu produk atau jasa. Adapun empat (4) indikator dari persepsi harga menurut pendapat
Kotler dan Armstrong (Fauziah, Sumantyo, dan Ali, 2022) meliputi keterjangkauan harga,
kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan
manfaat produk. Dalam hal ini, persepsi konsumen terhadap harga diimbangi dengan
konsekuensi dan risiko karena konsumen tidak berhadapan secara langsung dengan penjual
(Setyarko, 2016). Teori tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian Fauziah, Sumantyo,
dan Ali (2023) yang menemukan bahwa persepsi harga berpengaruh namun tidak signifikan
terhadap keputusan pembelian. Artinya, persepsi harga tidak selalu menjadi hal utama dalam
membuat keputusan pembelian. Dengan adanya gap tersebut, peneliti tertarik membahas
pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian, secara khusus terhadap pengguna
aplikasi Go-Food.
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Gambar 1. Nilai Transaksi Layanan Pesan Antar Makanan Indonesia
Sumber : databoks, 2022

Berdasarkan studi tematik yang dilakukan oleh CLSA dan dipaparkan dalam
Kompasiana.com (2023), mayoritas pengguna aplikasi pesanan antar makanan memilih Go-
Food sebesar 35%, 20% memilih Grab-Food, dan sebesar 43% lainnya menggunakan kedua
aplikasi tersebut. Riset yang dilakukan oleh Databoks pada 2022 terhadap 1200 responden di
enam kota di Indonesia, menemukan bahwa Go-Food memiliki nilai transaksi sebesar Rp 30,65
triliun, disusul oleh ShopeeFood sebesar Rp 26,49 triliun, dan GrabFood diperingkat ketiga
sebesar Rp 20,93 triliun. Dari data tersebut dapat dilihat besarnya minat masyarakat dalam
menggunakan aplikasi pesanan antar Go-Food. Data ini melengkapi latar belakang di atas
sebagai alasan penelitian ini ingin berfokus pada fitur Go-Food dari aplikasi Gojek.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji pengaruh faktor-faktor ini secara
terpisah, belum banyak penelitian yang memfokuskan pada pengaruh ease of use dan persepsi
harga secara simultan terhadap keputusan pembelian dalam konteks aplikasi pesanan antar
makanan di kota besar seperti Kota Semarang. Oleh karena itu, penelitian ini diadakan dengan
tujuan untuk mengkaji pengaruh ease of use dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian
pada pengguna aplikasi pesan antar makanan Go-Food di Kota Semarang.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian diartikan sebagai suatu proses ketika konsumen memutuskan
untuk membeli maupun tidak membeli sebuah produk atau layanan tertentu setelah
mempertimbangkan berbagai faktor. Keputusan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor
internal maupun faktor eksternal yang dapat memengaruhi preferensi dan perilaku konsumen.
Dalam Rhodiyah dan Indrasari (2019), Schiffman dan Kanuk menjelaskan keputusan pembelian
sebagai seleksi terhadap 2 (dua) atau lebih pilihan alternatif. Apabila konsumen tidak memiliki
kemampuan untuk memilih dan terpaksa melakukan suatu pembelian, maka hal ini tidak
tergolong sebagai suatu pengambilan keputusan. Menurut Schiffman dan Kanuk Rhodiyah dan
Indrasari (2019)terdapat tiga indikator keputusan pembelian, yaitu :
a. Trial Purchase (Pembelian Percobaan)
Konsumen membeli suatu produk untuk pertama kalinya sebagai suatu percobaan.
b. Repeat Purchase (Pembelian Ulang)
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Konsumen membeli kembali sebuah produk yang sebelumnya sudah pernah dibeli
dengan kesediaan untuk memakainya kembali.

c. Long Term Purchase (Pembelian Komitmen Jangka Panjang)
Konsumen biasanya bergerak langsung untuk secara jangka panjang berkomitmen
melakukan pembelian terhadap suatu produk.

Ease Of Use

Ease of Use adalah salah satu konsep penting dalam kajian teknologi dan sistem informasi,
terutama dalam konteks penerimaan teknologi oleh pengguna. Dalam model-model seperti
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), ease of use
merujuk pada sejauh mana seseorang merasa bahwa menggunakan suatu teknologi atau sistem
akan bebas dari usaha yang berlebihan. Konsep ini mengacu pada persepsi pengguna terhadap
kenyamanan dan kemudahan dalam menggunakan perangkat atau aplikasi, yang
mempengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi dan terus menggunakannya. Hubert dkk.
(2017) juga menyebutkan bahwa TAM telah menjadi teori yang paling banyak digunakan dalam
menjelaskan penerimaan teknologi oleh konsumen. Ease of use menurut Hubert, Blut, Brock,
Backhaus, dan Eberhardt (2017) adalah tingkat keyakinan konsumen dalam menggunakan
teknologi bisa mengurangi upaya yang berlebihan. Berikut adalah indikator dari ease of use
menurut Hubert, Blut, Brock, Backhaus, dan Eberhardt (2017):

a. Ease of learning (mudah dipelajari)

b. Ease of meeting wish (mudah memenuhi harapan)

c. Ease of transaction (mudah melakukan transaksi)

d. Ease of becoming skillful (mudah menjadi mabhir)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestarie, Budianto, dan Prabowo (2020) terhadap
konsumen smartphone Vivo di Albani Cellular menunjukkan bahwa ease of use berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Artinya, apabila ease of use yang dirasakan
semakin tinggi, maka semakin tinggi pula keputusan pembelian konsumen. Hasil tersebut
sejalan dengan hipotesis penelitian ini, yaitu :

H1: Terdapat pengaruh signifikan antara ease of use terhadap keputusan pembelian pengguna
aplikasi pesan antar makanan Go-Food di Kota Semarang.

Persepsi Harga
Persepsi Harga adalah cara konsumen menilai atau memahami harga suatu produk atau

layanan, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun luar diri konsumen.
Persepsi harga tidak hanya berfokus pada angka nominal atau jumlah uang yang dibayar untuk
suatu barang atau jasa, tetapi juga bagaimana konsumen memandang nilai yang mereka terima
terkait dengan harga yang dibayar. Kotler dan Armstrong (2016) menyatakan bahwa persepsi
harga merupakan sejumlah uang yang akan ditukarkan untuk mendapatkan sebuah produk atau
jasa. Terdapat empat indikator dari persepsi harga menurut Kotler dan Armstrong (Fauziah,
Sumantyo, dan Ali, 2023), yaitu:

a. Keterjangkauan harga

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk

c. Daya saing harga

d. Kesesuaian harga dengan manfaat produk

Hasil penelitian Kamila dan Khasanah (2022) terhadap konsumen pakan ikan di PT. Central
Proteina Prima Cab. Tegal menunjukkan bahwa variabel persepsi harga berpengaruh terhadap
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variabel keputusan pembelian. Artinya, semakin tinggi persepsi harga yang diberikan ke
konsumen, maka semakin tinggi juga keputusan pembelian yang dibuat konsumen. Hasil
tersebut sejalan dengan hipotesis penelitian ini, yaitu:

H2: Terdapat pengaruh signifikan antara persepsi harga terhadap keputusan pembelian
pengguna aplikasi pesan antar makanan Go-Food di Kota Semarang.

Ease of Use
(X1)

Keputusan
Pembelian (Y)

Persepsi
Harga (X2)

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
Sumber : data diolah, 2025

1. Kerangka penelitian pada gambar 2 menunjukkan bahwa hipotesis pertama menjelaskan
bahwa variabel ease of use(X1) mempengaruhi variabel keputusan pembelian(Y) karena
pengguna merasa aplikasi mudah digunakan sehingga cenderung lebih sering memesan
makanan melalui aplikasi tersebut.

2. Kerangkan penelitian pada gambar 2 menunjukkan bahwa hipotesis kedua menjelaskan
bahwa variabel persepsi harga (X2) mempengaruhi variabel keputusan pembelian(Y') karena
pengguna akan merasa harga yang mereka bayar sebanding dengan kualitas makanan dan
layanan yang diterima.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Variabel
dalam penelitian ini meliputi keputusan pembelian sebagai variabel dependen (Y), ease of use
sebagai variabel independen (X1), dan persepsi harga sebagai variabel independen (X2).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disajikan menggunakan skala Likert.

Populasi menggambarkan keseluruhan objek yang akan diteliti, di mana mereka memiliki
suatu karakteristik tertentu yang jelas dan lengkap (Elshifa dkk., 2018). Populasi dalam
penelitian ini merupakan pengguna aplikasi pesan antar makanan Go-Food di Kota Semarang.
Sugiyono (2015) menyebutkan sampel sebagai bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
tertentu. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan non-probability sampling
dengan metode purposive sampling. Teknik pengambilan sampel ini digunakan agar responden
penelitian sesuai dengan kriteria dan pertimbangkan. Oleh karena itu sampel dalam penelitian
ini adalah pengguna aplikasi Go-Food yang pernah melakukan transaksi pembelian melalui Go-
Food sebanyak minimal 3 (tiga) kali dalam sebulan di Kecamatan Semarang Utara Kota
Semarang. Ukuran sampel yang baik menurut Roscoe (dalam Sugiyono, 2015) berjumlah 30
sampai dengan 500 sampel bergantung pada jumlah populasi. Penelitian multivariate seperti
analisis regresi berganda dan korelasi sebaiknya melibatkan ukuran sampel 10 (sepuluh) kali
lebih besar dari jumlah variabel penelitian.

Penelitian ini menggunakan sejumlah 3 (tiga) variabel, maka jumlah sampel yang dibutuhkan
adalah 30 (tiga puluh) sampel. Guna meningkatkan akurasi dari hasil penelitian ini, jumlah
sampel yang akan dikumpulkan adalah sebanyak 100 sampel. Analisis data dalam penelitian ini
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meliputi beberapa pengujian, seperti uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas,
serta uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, dan uji regresi berganda menggunakan
program SPSS 26.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 100 orang responden dengan data demografis sebagai berikut.
Tabel 1. Data Demografis

Karakteristik Responden Jumlah Responden %
Jenis Kelamin Laki-Laki 36 36%
Perempuan 64 64%
Pekerjaan Karyawan 37 37%
Wirausaha 40 40%
Pekerja Lepas 11 11%
Ibu Rumah Tangga 2 2%
Pelajar/Mahasiswa 9 9%
Pencari Kerja 1 1%
Jenis  Makanan Yang Makanan cepat saji 16 16%
Paling Sering Dipesan Makanan ringan 26 26%
Makanan berat 21 21%
Minuman 31 31%
Makanan Sehat 4 4%
Makanan Penutup 2 2%

Sumber : data diolah, 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden terdiri dari 36 orang (36%) berjenis kelamin laki-
laki dan 64 orang (64%) berjenis kelamin perempuan. Mayoritas responden merupakan
wirausaha sebanyak 40 orang (40%), sisanya merupakan karyawan sejumlah 37 orang (37%),
pekerja lepas sebanyak 11 orang (11%), pelajar atau mahasiswa sebanyak 9 orang (9%), ibu
rumah tangga sebanyak 2 orang (2%), dan pencari kerja sebanyak 1 orang (1%). Produk yang
paling sering dipesan oleh responden adalah minuman sebanyak 31% dan yang paling jarang
dipesan adalah makanan penutup sebanyak 2%. Adapun sebanyak 39% responden masuk dalam
ketegori “sangat sering” memesan makanan cepat saji seperti burger, fried chicken, dan lain-
lain. Sebanyak 43% responden masuk ke dalam kategori “cukup sering” memesan makanan
berat seperti nasi goreng, nasi ayam, dan lain-lain. Sebanyak 47% responden masuk ke dalam
kategori “sangat sering” memesan minuman seperti kopi, jus, teh, dan lain-lain. Sebanyak 27%
responden masuk ke dalam kategori”sangat sering” memesan makanan penutup seperti es
krim, kue, dan lain-lain. Sebanyak 37% responden masuk ke dalam kategori “cukup sering”
memesan makanan ringan seperti snack, cemilan, dan lain-lain.

Tabel 2.Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Cronbach’s Alpha
Skala ease of use .684
Skala persepsi harga .649
Skala Keputusan pembelian .684

Sumber : data diolah, 2025

Hasil uji validitas dan reliabilitas masing-masing skala menunjukkan bahwa skala ease of
use, skala persepsi harga, dan skala keputusan pembelian memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
>0.6. Sehingga dapat dikatakan instrumen dalam pennelitian ini valid dan reliabel (Sugiyono,
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2015). Hasil uji normalitas one-sample Kolmogorov Smirnov memperoleh hasil bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0.784 (p>0.05). Hasil tersebut
juga berarti bahwa jawaban yang diberikan oleh responden penelitian terdistribusi secara
normal.

Tabel 3.Tabel R Square

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .788 .621 .613 1.56461

Sumber : data diolah, 2025

Hasil uji regresi berganda yang dicantumkan pada adjusted R square dalam Tabel 3
menunjukkan bahwa variabel ease of use(X1) dan variabel persepsi harga(X2) berpengaruh
terhadap variabel keputusan pembelian(Y) sebanyak 0.613, sedangkan sisanya merupakan
variabel-variabel lain di luar variabel dalam penelitian ini yang mempengaruhi keputusan
pembelian(Y). Variabel-variabel lain tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik
faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor-Faktor ini bisa mempengaruhi preferensi dan
perilaku dari responden penelitian. Faktor eksternal yang dimaksud dapat berupa iklan produk,
kondisi pasar, maupun pengaruh dari lingkungan sosial di sekitar responden. Sedangkan faktor
internal yang mempengaruhi keputusan pembelian meliputi kondisi emosi dan psikologis
responden yang memberikan dampak pada pertimbangannya secara rasional (Schiffman &
Kanuk dalam Rhodiyah & Indrasari, 2019).

Tabel 4.Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (constant) 3.296 1.657 1.989 .050
Ease of Use (X1) .801 .085 .613 9.443 .000
Persepsi Harga (X2) .651 119 .355 5.469 .000

Sumber : data diolah, 2025

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi dari variabel ease of use(X1) dan variabel persepsi
harga(X2) keduanya berada di bawah 0.05, maka dapat diartikan kedua variabel tersebut
memiliki pengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian(Y). Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa kedua hipotesis penelitian diterima, di mana hipotesis pertama (H1)
adalah terdapat pengaruh signifikan antara ease of use terhadap keputusan pembelian
pengguna aplikasi pesan antar makanan Go-Food di Kota Semarang, dan hipotesis kedua (H2)
adalah terdapat pengaruh signifikan antara persepsi harga terhadap keputusan pembelian
pengguna aplikasi pesan antar makanan Go-Food di Kota Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara
ease of use dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian pada pengguna aplikasi pesan
antar makanan Go-Food di Kota Semarang. Semakin tinggi kemudahan dalam penggunaan (ease
of use), maka semakin tinggi pula keputusan pembelian yang akan dibuat oleh konsumen.
Konsep ease of use menurut Davis mengacu pada persepsi seseorang dalam menggunakan
suatu perangkat teknologi, dalam hal ini berhubungan dengan kenyamanan dan kemudahan
dalam menggunakan aplikasi atau perangkat tersebut (Hubert dkk., 2017). Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori Davis yang bernama Technology Acceptance Model (TAM), yaitu ease of
use akan mempengaruhi niat para pengguna untuk menggunakan teknologi tersebut. Dalam hal
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ini ease of use mempengaruhi niat pengguna aplikasi pesan antar makanan Go-Food untuk
melakukan pembelian. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan dalam penelitian Jadhav,
Babu, dan Chinnaiyan (2023) di mana atribut-atribut teknologi seperti aplikasi pesan antar
makanan berperan penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan, meningkatkan
penggunaan aplikasi, dan membangun loyalitas pelanggan.

Begitu pula semakin tinggi pemahaman dan penilaian konsumen terhadap suatu produk
(persepsi harga), maka akan semakin tinggi pula keputusan pembelian yang akan dibuat oleh
konsumen. Persepsi harga berperan penting dalam pengambilan keputusan pembelian oleh
konsumen. Apabila konsumen menganggap harga dari produk yang ingin mereka beli terlalu
tinggi maka mereka akan cenderung enggan untuk membeli, meskipun kualitas produk yang
ditawarkan baik. Sebaliknya jika harga produk dianggarp murah dan terjangkau oleh konsumen
maka konsumen lebih cenderung akan membeli meskipun kualitasnya lebih rendah (Kotler dan
Armstrong dalam Fauziah dkk, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa 99% responden akan
merekomendasikan fitur pesan antar makanan Go-Food dalam aplikasi Go-Jek kepada orang
lain. Adapun beberapa hal yang menurut responden perlu diperbaiki dari Go-Food adalah perlu
ditambahkan fitur untuk penyandang disabilitas, agar mempercepat proses pencarian driver,
memperbanyak diskon produk, serta agar konsumen dapat langsung menghubungi dan
memberi tip kepada restoran tanpa perlu melewati driver.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bagian sebelumnya, diketahui bahwa
terdapat pengaruh positif antara ease of use dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian
pada pengguna aplikasi pesan antar makanan Go-Food di Kota Semarang. Hasil ini menjawab
rumusan masalah dalam penelitian, di mana semakin tinggi faktor kemudahan dalam
penggunaan aplikasi Go-Food (ease of use), maka semakin tinggi pula kemungkinan konsumen
akan membuat keputusan pembelian. Begitu pula semakin tinggi pemahaman konsumen terkait
harga produk yang dijual di Go-Food (persepsi harga), maka semakin tinggi pula kemungkinan
konsumen membuat keputusan pembelian. Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat secara teoritis dalam memberikan kontribusi pemikiran maupun ilmu bagi
pengembangan bisnis kuliner khususnya di aplikasi Go-Food oleh Go-Jek. Di sisi lain penelitian
ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis sebagai sarana bagi rekan peneliti dan
mahasiswa dalam menerapkan ilmu, menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman
praktis yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Bagi institusi pendidikan, penelitian ini
diharapkan dapat membawa masukan dan sumbangan dalam bentuk ilmu serta pemikiran bagi
penerapan program pembelajaran di kampus. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih
menjelaskan faktor-faktor lain di luar variabel di dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi
variabel keputusan pembelian.
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